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abstract 
The aims of local public community partnership program (PKM) with Sumber Makmur Group 3 

conducted in Sendang was to :1). Improve the capability of each farmer on treating the cattle 2). 

Reduce the risk of reproductive disorders which has impact on the insemination 3). Increase the 

calf-born and milk yield 4). Efficiency in dairy cattle management and 5). Efficiency in feed 

cost followed by the improved production and reproduction rate in the dairy cattle management. 

The method used in this partnership program was through training which offer a guidance to 

farmer the basic information about reproductive disorder also their prevention necessity, and 

Treatments to the target cattle and also a supplementation of multivitamin to reduce the risk of 

any reproductive disorders. The program was conduted by 3 veterinary medicine staff from 

Airlangga university assisted by 2 local people and PPDH-PKL students. The 3 staff of 

veterinary medicine picked were an expert in reproduction, artificial insemination, and health 

department as well as an expert in housing and sanitary in dairy cattle management. The 

program was evaluated by the effectiveness of the training program by using a pre and post test 

for each individual farmer that was participated. The administered treatments and the 

reproductive efficiency were also recorded as a comparison before and after the program to 

show whether it has significant positive or negative result. The evaluation shown a result of 

each farmer with average pre-test score 58,24% to 77,06% on post-test (32,31%). The 

reproductive disorders case was reported to have been reduced from 95 to 18 (81,05%). The 

reproductive efficiency also shown a positive result whereas the Service per conception 

(S/C) before the program was reduced from > 2-3 times to less than 2 times after the program 

followed with the service period from 2-3 month into 2 months. The Calving Rate (CR) was 

also reported to have increased from <50% to >50% after the program. 
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abstrak 
Tujuan dari program kemitraan masyarakat publik lokal (PKM) dengan Sumber Makmur Group 

3 yang dilakukan di Sendang adalah untuk: 1). Tingkatkan kemampuan masing-masing petani 

dalam merawat ternak 2). Mengurangi risiko gangguan reproduksi yang berdampak pada 

inseminasi 3). Meningkatkan kelahiran anak sapi dan produksi susu 4). Efisiensi dalam 

pengelolaan sapi perah dan 5). Efisiensi biaya pakan diikuti oleh peningkatan produksi dan 

tingkat reproduksi dalam manajemen sapi perah. Metode yang digunakan dalam program 

kemitraan ini adalah melalui pelatihan yang menawarkan panduan kepada petani informasi 

dasar tentang gangguan reproduksi serta kebutuhan pencegahan mereka, dan Perawatan untuk 

ternak target dan juga suplemen multivitamin untuk mengurangi risiko gangguan reproduksi. 

Program ini disetujui oleh 3 staf kedokteran hewan dari universitas Airlangga dibantu oleh 2 

orang lokal dan mahasiswa PPDH-PKL. Tiga staf kedokteran hewan yang dipilih adalah 
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seorang ahli dalam bidang reproduksi, inseminasi buatan, dan departemen kesehatan serta 

seorang ahli dalam bidang perumahan dan sanitasi dalam manajemen sapi perah. Program ini 

dievaluasi dengan efektivitas program pelatihan dengan menggunakan tes sebelum dan sesudah 

untuk masing-masing petani yang berpartisipasi. Perawatan yang diberikan dan efisiensi 

reproduksi juga dicatat sebagai perbandingan sebelum dan sesudah program untuk 

menunjukkan apakah itu memiliki hasil positif atau negatif yang signifikan. Evaluasi 

menunjukkan hasil dari masing-masing petani dengan skor pre-test rata-rata 58,24% sampai 

77,06% pada post-test (32,31%). Kasus gangguan reproduksi dilaporkan telah berkurang dari 95 

menjadi 18 (81,05%). Efisiensi reproduksi juga menunjukkan hasil positif dimana Layanan per 

konsepsi (S / C) sebelum program berkurang dari> 2-3 kali menjadi kurang dari 2 kali setelah 

program diikuti dengan periode layanan dari 2-3 bulan menjadi 2 bulan. Tingkat Calving (CR) 

juga dilaporkan telah meningkat dari <50% menjadi> 50% setelah program. 

 

Kata kunci: Reproduksi, Gangguan, Pencegahan, Perawatan, Suplementasi 

 

PENDAHULUAN 

Usaha peternakan sapi perah di Indonesia sampai saat ini masih menghadapi berbagai 

kendala, yang berdampak pada produktivitas ternak. Sebagian besar kendalanya adalah 

masih tingginya kaus gangguan reproduksi seperti anestrus. Akibatnya, efisiensi 

reproduksi rendah dan kelambanan perkembangan populasi ternak. Dengan demikian 

perlu adanya pengelolaan ternak yang baik agar daya tahan reproduksi meningkat 

sehingga menghasilkan efisiensi reproduksi tinggi yang diikuti dengan produktivitas 

ternak yang tinggi pula (Hayati dan Choliq, 2009). 

Swasembada susu merupakan salah satu program di Indonesia yang bertujuan sebagai 

penunjang pemenuhan kebutuhan nutrisi di masyarakat. Tingginya populasi masyarakat 

di Indonesia diikuti dengan peningkatan kebutuhan nutrisi khususnya pada susu. Fakta 

menunjukkan bahwa target swasembada pada tahun 2020 mengalami kendala 

dikarenakan oleh pertumbuhan populasi ternak sapi perah tidak berbanding lurus 

dengan produksi susu dalam negri. Kebutuhan susu di Indonesia mencapai 4,45 juta ton 

per tahun dengan produksi susu dalam negri diperoleh sekitar 920 ribu ton pada tahun 

2018.  

Kendala tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor salah satunya adalah reproduksi. 

Gangguan reproduksi pada sapi perah dipengaruhi oleh tingkat negative energy balance 

(NEB) pada ternak yang merupakan salah satu pemicu gangguan metabolisme seperti 

ketosis, displaced abomasum, retensio placenta, dan tingkat kerentanan ternak sapi 

perah terhadap infeksi (Grummer et al., 2004). Hal tersebut dapat mengakibatkan tidak 

hanya penurunan produksi susu pada sapi perah, namun juga menurunkan angka 

kelahiran (Calving rate), terjadinya Repeat breeder, dan ternak menjadi steril yang 

berdampak pada kerugian pada peternak (Maaruf et al., 2012). Penaganan ternak 

sebelum dan sesudah ternak melahirkan merupakan salah satu kunci dalam suksesnya 

swasembada susu di Indonesia. 

Permasalahan yang paling mendasar pada peternakan sapi perah di Indonesia adalah 

masih rendahnya efisiensi reproduksi.  Efisiensi reproduksi sapi perah dapat dilihat 

dari berbagai parameter salah satunya yaitu service per conception (S/C) (Fitrianti, 

2003). S/C adalah penilaian atau perhitungan jumlah pelayanan (service) IB yang 
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dibutuhkan oleh seekor betina sampai terjadi kebuntingan.  Nilai S/C yang normal 

berkisar antara 1,6-2,0, semakin rendah nilai S/C berarti semakin tinggi nilai kesuburan 

betina tersebut dan sebaliknya (Toelihere, 1993).  Kegagalan reproduksi sapi perah 

dapat diakibatkan oleh interaksi dari berbagai faktor, seperti pakan, lingkungan, 

keterampilan manusia dan manajemen pemeliharaan, gangguan fungsional (hormonal) 

dan penyakit (Bittar et al., 2014; Cruz et al., 2011). Optimalisasi efisiensi reproduksi 

sangat perlu yaitu untuk menjaga keberlangsungan dan perekonomian dalam bidang 

peternakan (Rodgers et al., 2012; Ribeiro et al., 2012). Kegagalan kebuntingan pada 

sapi adalah merupakan manifestasi utama gangguan efisiensi reproduksi (Mengistu and 

Wondimagegn, 2018). Walaupun tingkat kebehasilan fertilisasi diperkirakan diatas 80%, 

namun potensi kegagalan zygot untuk bertahan hidup sampai dengan akhir minggu 

keempat dari perkembangannya adalah mencapai 50% (Maaruf et al., 2012). Walaupun 

tidak sering, kematian fetus setelah kebuntingan umur 42 hari, adalah meurgikan dan 

secara signifikan mengurangi keuntungan (De Vries, A. 2006). Kondisi uterus yang 

suboptimal dan kompetensi embryo yang kurang adalah penyebab utama kegagalan, dan 

kondisi ini diakibatkan oleh beberapa faktor genetik dan non genetik maupun 

interaksinya. Inflamasi adalah penyakit radang telah diidentifikasi sebagai mayoritas 

penyebab kegagalan reproduksi pada sapi, yang sangat berpengaruh pada optimalnya 

reproduksi sapi. Evaluasi penyakit radang pada fertilitas ternak sapi, meliputi 

mekanisme potensi biologis dan yang berkaitan dengan dampak kesehatan dan 

managemen reproduksi. 

Program PKM Simlitabmas Ristek Dikti dilakukan di wilayah desa Nglurup kecamatan 

Sendang kabupaten Tulungagung, dimana berdasarkan hasil survei di lokasi 

menunjukkan bahwa peternakan sapi perah di wilayah tersebut memiliki potensi yang 

tinggi dalam rangka pemenuhan kebutuhan susu atau swasembada susu nasional dengan 

ketersediaan hijauan pakan yang cukup melimpah. Kondisi umum daripada lokasi 

program PKM umumnya adalah daerah pegunungan dengan ketinggian tempat antara 

450 m hingga 1150 m dari permukaan laut dengan rata-rata curah hujan 2611 mm per 

tahun. Mitra yang bekerja sama dalam program ini adalah kelompok tani ternak 

“Sumber Makmur III” yang mempunyai anggota sejumlah peternak sapi perah 69 orang. 

Total jumlah ternak sapi perah yang dimiliki yaitu sebesar 209 ekor (Laktasi bunting 45 

ekor, laktasi tidak bunting 43 ekor, dara bunting 25 ekor, kering bunting 16 ekor, dara 

tidak bunting 60 ekor, dan pedet 20 ekor) dengan produksi susu sebesar 897 liter/hari. 

Permasalahan yang masih perlu mendapat solusi yang dihadapi kelompok  ternak 

adalah belum tercapainya angka efisiensi reproduksi yaitu S/C (Service/Conception) 

>2, Conception Rate (CR) < 50% yang disebabkan oleh masih tingginya kasus 

gangguan reproduksi (retensio  sekundinarum, anestrus, repeat breeder, 

endometritis, pyometra, .abortus, hypofungsi ovarium, Corpus Luteum Persistent 

(CLP) yang berujung dengan kegagalan kebuntingan sehingga angka kelahiran 

rendah, produksi susu dan populasi menurun. Umumnya angka service per 

conception (S/C) yaitu 1-2, dimana pada penelitian sebelumnya diperoleh rata-rata 

1,32±0,03 dan Conception rate (CR) sebesar 50-55% dengan inseminasi pertama 

memiliki tingkat keberhasilan yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang 

selanjutnya pada sapi perah Friesian Holstein (Hardjopranjoto, 1995; Mengistu and 

Wondimagegn, 2018). Faktor hijauan pakan pada musim kemarau juga menjadi 
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permasalahan pokok untuk usaha sapi perah yang sebagian besar mengandalkan 

hijauan rumput yang tersedia di pegunungan.  

METODE PENGABDIAN MASYARAKAT  
Pelaksanaan kegiatan yang akan dilakukan antara lain: pendidikan dan pelatihan pada 

peternak dalam hal zooteknis peternakan (cara pemeliharaan, sanitasi kandang, 

mengenali tanda-tanda penyakit reproduksi, recording (pencatatan data), system 

pelaporan hewan sakit dan birahi). Pada level petugas lapangan (paramedis, 

inseminator, tenaga ATR) dilakukan penyegaran dalam bentuk pelatihan/ketrampilan 

dalam pelayanan gangguan reproduksi, sinkronisasi birahi, inseminasi buatan (IB), 

recording (data populasi ternak per triwulan), pengolahan limbah pertanian untuk 

pakan serta pemeriksaan dan pengobatan gangguan reproduksi) yang pelaksanaannya 

akan dilakukan secara bersama-sama petugas setempat, Tim PKM dan mahasiswa 

PKL.  

Program pendidikan dan pelatihan pengenalan tanda-tanda gangguan reproduksi dan 

pengobatan gangguan reproduksi sapi perah di desa Nglurup kecamatan Sendang 

kabupaten Tulungagung ini dilakukan untuk mengatasi permasalahan 1). angka 

kebuntingan masih rendah < 40%, 2). S/C (Service/Conception) atau Jumlah IB 

(Inseminasi Buatan) masih >2 kali 3) gangguan reproduksi meliputi kasus penyakit 

reproduksi masih tinggi 4). biaya produksi masih cukup tinggi, 5). pengetahuan dan 

ketrampilan peternak/petugas (paramedis, inseminator, ATR) masih rendah 6). 

kesulitan hijauan pakan di musim kemarau dan masih kurangnya pengetahuan 

teknologi pengolahan pakan dari pertanian.  

Pelaksanaan program ini ditangani oleh 3 orang staf pengajar Fakultas Kedokteran 

Hewan Unair dibantu dengan 2 orang tenaga lokal (setempat) dan mahasiswa 

PPDH-PKL. Tenaga pengajar yang terlibat adalah ahli reproduksi, ahli Inseminasi 

Buatan (IB), ahli kesehatan reproduksi ternak serta ahli sanitasi dan perkandangan. 

Pada kesempatan ini pula telah diperkenalkan cara penggunaan obat-obatan (dosis) 

yang tepat sehingga tidak menimbulkan efek resistensi terhadap antibiotik khususnya 

yang dapat berdampak pada konsumen susu, sedangkan pemberian multivitamin 

ditujukan untuk memperkuat kondisi tubuh, mempercepat kesembuhan maupun 

pencegahan terhadap penyakit, terutama gangguan reproduksi. 

Evaluasi keberhasilan PKM pada kelompok tani ternak “Sumber Makmur III” dicapai 

pada tahap I adalah 1). peningkatan pengetahuan peternak setelah dilakukan 

pendidikan dan pelatihan dan 2). Penurunan kasus gangguan reproduksi. Tahap II: 

Dengan keberhasilan pengobatan gangguan reproduksi diharapkan akan terjadi 

peningkatan angka kebuntingan. Pada akhir program dilakukan pemantauan langsung 

kelapangan untuk mengevaluasi peningkatan ketrampilan dalam hal cara 

pemeliharaan, sanitasi kandang, pemberian pakan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kasus Gangguan Reproduksi Dan Hasil Pengobatan 

 Data hasil penanganan gangguan penyakit reproduksi di desa Nglurup kecamatan 

Sendang kabupaten Tulungagung dapat dilihat pada Tabel 1.  
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Tabel 1. Data Kasus Gangguan Reproduksi 

 

No 

 

Nama Kasus 

Jumlah Kasus Persentase 

Penurunan 

Kasus (%) 

Sebelum PKM Sesudah PKM 

1. Endometritis 25 5 80% 

2 Pyometra 10 2 80% 

3. Repeat breeder 9 3 66,7% 

4. Hypofungsi ovarium 10 5 50% 

5. Corpus Luteum Persisten 10 3 70% 

5. Retensio sekundinarum 9 0 0% 

6. Hypocalsemia 12 0 0% 

 Jumlah 95 18 81,05% 

 

Berdasarkan hasil data evaluasi pelaksanaan program PKM yaitu Pendidikan pelatihan 

dan pengobatan gangguan reproduksi pada ternak sapi perah diperoleh hasil penurunan 

jumlah kasus gangguan reproduksi yang cukup signifikan yaitu sekitar 81.05% dari total 

95 kasus di lapangan. Tingginya kasus gangguan reproduksi terjadi dikarenakan 

beberapa faktor lain yaitu pada manajemen pemeliharaan ternak khususnya pakan dan 

sanitasi kandang, dimana keseimbangan nutrisi pakan sapi perah memiliki pengaruh 

terhadap performa reproduksi dan berkaitan erat dengan pencegahan gangguan 

reproduksi pada ternak (Bindari et al., 2013; Pradhan and Nakagoshi, 2008). Sanitasi 

kandang juga merupakan salah satu faktor penunjang keberhasilan dalam manajemen 

pemeliharaan nternak khususnya pada sapi perah. Sanitasi kandang merupakan suatu 

kegiatan pencegahan yang meliputi kebersihan bangunan tempat tinggal ternak atau 

kandang dan lingkungannya dalam rangka untuk menjaga kesehatan ternak sekaligus 

pemiliknya. Beberapa hal yang dapat mempengaruhi kondisi sanitasi kandang antara 

lain lokasi kandang, konstruksi bangunan kandang, dan kebersihan kandang. Buruknya 

sanitasi kandang pada peternakan sapi perah dapat meyebabkan kontaminasi pada susu 

dan berkembang biaknya bakteri yang dapat memicu penyakit serta gangguan 

reproduksi pada ternak (Cruz et al., 2011; Haile et al., 2014). Masih tingginya kasus 

gangguan reproduksi yaitu endometritis, pyometra, repeat cbreeder, hypofungsi 

ovarium, dan corpus luteum persiste, disebabkan oleh karena faktor pakan baik kualitas 

maupun kuantitas konsentrat dan hijauan serta sanitasi kandang yang masih belum 

memenuhi syarat.  

Konstruksi kandang, letak kandang yang sangat berdekatan dengan hunian, frekuensi 

pembersihan kandang yang masih kurang, kondisi tersebut juga merupakan penyebab 

terjadinya gangguan reproduksi maupun kesehatan peternak karena masih tedapat 

beberapa kendala seperti konstruksi kandang yang tidak sesuai standart, pemberian 

pakan dengan rasio yang tidak sesuai, dan manajemen pemeliharaan yang kurang 

memadai. Standar konstruksi kandang untuk sapi perah berdasarkan pedoman Dirjen 

Peternakan Peraturan Menteri Pertanian No. 100/ Permentan/OT.140/7/2014 adalah 

konstruksi bangunan yang kuat, memiliki saluran dan drainase yang baik, kondisi 

kandang yang kering dan tidak tergenang air, kemiringan lantai 2-5 derajat (tidak licin, 

mudah dikeringkan dan diberikan karpet/matras sebagai pijakan), dan Luas kandang 

sesuai periode masing-masing ternak (Grummer et al., 2004).  
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Kasus endometritis dan corpus luteum persisten yang terjadi pada kelompok tani ternak 

“Sumber Makmur III” merupakan kasus gangguan reproduksi yang tergolong cukup 

tinggi. Hal tersebut dikarenakan kurangnya penanganan ternak sapi perah setelah 

melahirkan, dimana ternak yang baru melahirkan sangat rentan terhadap infeksi uterus. 

Infeksi uterus menyebabkan terjadinya pembengkakan uterus yang diikuti dengan 

keluarnya cairan mengadung darah dan juga berpengaruh terhadap proses involusi 

uterus. Terganggunya proses involusi uterus karena infeksi dapat menyebabkan tidak 

terjadi luteolisis atau terbentuknya corpus luteum persisten, yang mempertahankan 

fungsinya dalam siklus estrus (Bittar et al., 2014; Struve et al., 2013). 

Hipofungsi ovarium merupakan penurunan fungsi pada ovarium. Gejala klinis yang 

terjadi adalah anestrus yang berkepanjangan dikarenakan penurunan konsentrasi 

hormon LH dan FSH dalam ovarium. Solusi permasalahan yang dapat dilakukan adalah 

dengan melakukan perbaikan sistem manajemen pakan dengan memberikan hijauan dan 

konsentrat sesuai standar serta pemberian multivitamin untuk menunjang kebutuhan 

nutrisi dalam pakan (Widarini dkk., 2017; Hermadi dkk., 2017). 

Jumlah pengeluaran (culling) sapi perah karena kawin berulang (repeat breeder) dapat 

dikurangi dan angka kebuntingan dapat meningkat yaitu dengan pelaksanaan inseminasi 

buatan yang benar untuk menghindari kegagalan fertilisasi, pengobatan infeksi uterus 

yang tepat, terapi hormon untuk meningkatkan keberhasilan fertilisasi dan menurunkan 

kematian embryo, dan melakukan inseminasi setelah dilakukan pemeriksaan klinis oh 

tenaga ahli inseminator (Drillich et al., 2006). Pada pelaksanaan PKM ini juga 

dilakukan program pencegahan dengan terapi antiseptik intra uterin post partus, 

pengobatan antibiotik intra uterin dan terapi hormonal secara intra uterin maupun 

injeksi intra muskuler, suplementasi dengan multivitamin sehingga terjadi penurunan 

jumlah kasus gangguan reproduksi dan peningkatan angka kebuntingan (efisiensi 

reproduksi). 

Hal-hal yang perlu menjadi pertimbangan tentang, penggunaan antimicrobial secara 

intrauterine tidak selalu dapat menurunkan kejadian radang uterus atau metritis, maupun 

meningkatkan fertilitas (Lima, 2013). Oxytetracycline, yang sering digunakan untuk 

terapi intrauterine pada sapi yang menderita retensio plasenta, menghambat 

metalloproteinase (MMPs) yang esensial untuk perbaikan endometrium pada spesies 

lain, dapat mengganggu mekanisme penempelan plasenta normal, sedangkan 

penggunaan antibiotic secara sistemik adalah lebih menguntungkan pada kasus metritis 

disertai demam (Ismail, 2011). Terapi sapi yang hanya menderita retensio plasenta dan 

demam dapat mengurangi penggunaan antimikrobia yang tidak perlu (Drillich et al., 

2006). Pengobatan retensio plasenta pada sapi selama 5 hari dengan 2.2 mg/kg of 

ceftiofur hydrochloride efektif untuk mencegah metritis apabila dibanding dengan 

estradiol cypionate atau tidak diobati, akan tetapi selanjutnya mengakibatkan terjadinya 

peningkatan performa reproduksi yang tidak signifikan (Risco and Hernandez, 2013). 

Efisiensi Reproduksi 

Hasil evaluasi efisiensi reproduksi ternak sapi perah di desa Nglurup kecamatan 

Sendang kabupaten Tulungagung dapat dilihat pada tabel 2. 
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Data hasil evaluasi efisiensi reproduksi menunjukkan bahwa pelaksanaan program PKM 

dengan mitra kelompok tani ternak “Sumber Makmur III” terdapat perubahan yang 

positif pada S/C, Service Periode, dan CR (Conception Rate). Umumnya angka service 

per conception (S/C) yaitu 1-2, dimana pada penelitian sebelumnya diperoleh 

rata-rata 1,32±0,03 dan Conception rate (CR) sebesar 50-55% dengan inseminasi 

pertama memiliki tingkat keberhasilan yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang 

selanjutnya pada sapi perah Friesian Holstein (8, 13).  Ternak sapi perah di Indonesia 

pada umumnya memiliki nilai S/C rata-rata 1,72-3,13 kali [27]. 

Tabel 2. Profil Data Efisiensi Reproduksi Ternak Sapi perah 

No Periode 
S/C (Service per 

Conception) 

SP (Service 

Periode) 

CR (conception 

Rate) 

1 Sebelum PKM > 2-3 kali . 2-3 bln < 50 % 

2 Sesudah PKM ≤ 2 kali     2 bln > 50 %  

 

Data efisiensi reproduksi menunjukkan bahwa Service per conception (S/C) pada 

mitra kelompok tani ternak menunjukkan angka 2-3 kali sebelum dilakukan program 

PKM. Angka CR (Conception rate) sebelum program diperoleh angka kurang dari 

50% yang merupakan hasil yang belum optimal. Hal tersebut dikarenakan oleh 

berbagai faktor diantaranya adalah terlambatnya laporan ternak yang birahi pada 

petugas lapangan atau inseminator, jarak tempuh ke lokasi peternakan yang relatif 

jauh, ketrampilan petugas lapangan dalam melakukan inseminasi buatan serta 

recording ternak yang belum memadai sebagai penunjang keberhasilan IB. Faktor 

biologis dan lingkungan juga memiliki pengaruh terhadap S/C pada perkawinan 

pertama setelah melahirkan (First Service Conception) yaitu BCS (Body Condition 

Score), paritas, umur, dan gangguan reproduksi (distokia, metritis, dan retensio 

plasenta)  peri-post-partum pada sapi perah (Hayati dan Choliq, 2009).  

Solusi permasalahan yang dilakukan pada program PKM adalah dengan memberikan 

pendidikan dan pelatihan pada peternak dalam hal zooteknis peternakan (cara 

pemeliharaan, sanitasi kandang, mengenali tanda-tanda penyakit reproduksi, 

recording (pencatatan data), sistem pelaporan hewan sakit dan birahi. Pada level 

petugas lapangan (paramedis, inseminator, tenaga ATR) dilakukan penyegaran dalam 

bentuk pelatihan/ketrampilan dalam pelayanan gangguan reproduksi, sinkronisasi 

birahi, inseminasi buatan (IB), recording (data populasi ternak per triwulan), 

pengolahan limbah pertanian untuk pakan serta pemeriksaan dan pengobatan 

gangguan reproduksi). Hasil pre dan post test pada peternak menunjukkan hasil 

peningkatan pengetahuan dan wawasan setelah dilakukan pelatihan yang tercermin dari 

hasil penilaian pre/post Test (dari 58,24 menjadi 77,06). Menurut hasil penelitian 

sebelumnya, bahwa peningkatan nilai S/C antara lain dipengaruhi oleh bertambahnya 

pengetahuan peternak setelah pendidikan/pelatihan, dan pencegahan gangguan 

reproduksi (Sari dkk., 2016). Kemampuan dan keterampilan seorang peternak juga 

berpengaruh terhadap peningkatan mutu sapi perah baik dalam hal produksi dan 

reproduksi (Hayati dan Choliq, 2009), karena apabila peternak memiliki pengetahuan 

beternak yang baik, peternak akan mampu mengatasi kejadian-kejadian stress dan 

menjaga kesehatan sapi perah. Dengan adanya pendidikan dan pelatihan pada program 

PKM, disamping pengalaman pribadi berternak yang sudah berjalan juga memperoleh 
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pengetahuan beternak, teknologi baru tatalaksana peternakan dan informasi terbaru 

lainnya yang sangat bermanfaat untuk peningkatan efisiensi reproduksi, sehingga 

masalah-masalah yang menyebabkan gangguan reproduksi dapat dicegah.  

Oleh karena itu, perlu adanya keterpaduan program antara pencegahan dan management 

praktis untuk menurunkan kejadian stress metabolic dalam mengoptimalkan strategi 

peternakan sapi perah dan mencegah dampak negative dari penyakit gangguan 

reproduksi terutama uterus pada sapi perah (Lima, 2018). 

PENUTUP 

Simpulan 

Pendidikan dan pelatihan terhadap gangguan reproduksi ternak sapi perah pada 

peternak dapat meningkatkan wawasan dan ketrampilan peternak. Khususnya 

peningkatan ketrampilan dalam tatalaksana peternakan, pencegahan gangguan 

reproduksi, dan deteksi/pelaporan birahi tepat waktu. Penanganan dan pengobatan 

serta program supplementasi multivitamin mampu mencegah dan menurunkan kasus 

gangguan reproduksi pada sapi perah di wilayah mitra kelompok tani ternak “Sumber 

Makmur III” 

Saran 

Kegiatan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) dilakukan secara berkesinambungan 

untuk mempertahankan tingkat reproduktifitas ternak sehingga dapat membantu 

terwujudnya swasembada susu dan meningkatkan kesejahteraan peternak. Perlu adanya 

pihak mahasiswa yang terlibat sebagai pembelajaran dalam dunia peternakan dan 

kedokteran hewan tentang pentingnya pencegahan penyakit dalam manajemen 

pemeliharaan. 
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